HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP KEMAMPUAN ANAK TUNAGRAHITA RINGAN MENCUCI  TANGAN DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB) BAGIAN C DHARMA ASIH PONTIANAK by ., Arief Zumantara
1 
 
NASKAH PUBLIKASI 
 
HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 
KEMAMPUAN ANAK TUNAGRAHITA RINGAN MENCUCI 
TANGAN DI SEKOLAH DASAR LUAR BIASA (SDLB) 
BAGIAN C DHARMA ASIH PONTIANAK 
 
 
 
ARIEF ZUMANTARA 
NIM I31112060 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI KEPERAWATAN 
FAKULTAS KEDOKTERAN 
UNIVERSITAS TANJUNGPURA 
PONTIANAK 
2016 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP KEMAMPUAN 
ANAK TUNAGRAHITA RINGAN MENCUCI TANGAN DI SEKOLAH 
DASAR LUAR BIASA (SDLB) BAGIAN C DHARMA ASIH PONTIANAK 
Oleh : 
Arief Zumantara* 
Ns. Fidi Rachmadi, S.Kep., MPH.** 
Ramadhaniyati, M.Kep.,Ns.,Sp.Kep.An.*** 
 
ABSTRAK : 
Latar Belakang : Jumlah anak dengan tunagrahita didunia sekitar 1-8% dan 
Indonesia menempati posisi 23 dengan 3% dari total jumlah penduduk mengalami 
tunagrahita. Anak tunagrahita ringan (IQ<70) memiliki keterbatasan kemampuan 
terutama kemampuan perawatan diri hal ini disebabkan karena faktor kemampuan 
motorik serta gangguan kognitif yang dialaminya. Peran orang tua sangat penting 
untuk meningkatkan kemampuan anak tunagrahita tersebut, salah satunya melalui 
pola asuh yang diberikan. 
Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pola asuh 
orang tua terhadap kemampuan anak tunagrahita ringan mencuci tangan di SDLB 
C Dharma Asih Pontianak. 
Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dan 
pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel 27 siswa tunagrahita ringan. 
Hasil : Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua yang menggunakan pola 
asuh otoriter sebanyak 1 orang (3,70%), demokratis 14 orang (51,85%) dan 
permisif 12 orang (44,45%). Sedangkan untuk kemampuan anak tunagrahita 
mencuci tangan dalam kategori baik sebanyak 17 anak (62,96%) dan kategori buruk 
10 anak (37,04%). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
pola asuh orang tua dengan kemampuan anak tunagrahita mencuci tangan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji statistik kolmogrov-smirnov  yang didapat hasil p = 
0,036 (p<0,05). 
Kesimpulan :. Ada hubungan antara pola asuh orang tua terhadap kemampuan 
anak tunagrahita ringan mencuci tangan. Sehingga orang tua yang memiliki anak 
berkebutuhan khusus diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang tepat untuk 
mengembangkan seluruh kemampuan anak. 
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ABSTRACT 
 
 
Background: The number of children with mental retardation in the world is 
around 1-8% and Indonesia ranks 23rd, with 3% of the total number of people have 
mental retardation. Children with mild mental retardation (IQ <70) have limited 
ability, especially the ability to perform self-care and this is because of motor skills 
factors and cognitive impairments they have. Parents’ role is very important to 
improve the ability of children with mild mental retardation, one of them through 
parenting styles. 
Objective: This study aimed to analyze the relationship between the parents' 
parenting styles with the ability of children with mild mental retardation to perform 
hand wash in SDLB-C Dharma Asih Pontianak. 
Methods: This study used observational analytic design and cross sectional 
approach. Total sample is 27 students with mild mental retardation. 
Results: The results showed that there is one respondent (3.70%) uses 
authoritarian parenting style, 14 respondents (51.85%) use authoritative parenting 
style and 12 respondents (44.45%) use permissive parenting style. As for the ability 
of children with mild mental retardation to perform hand wash, there are 17 
children (62.96%) in the category of good hand washing and 10 children (37.04%) 
in bad category. The results also show that there is a relationship between parents' 
parenting abilities of children with mental retardation hand washing. This is 
evidenced by the results of statistical tests Kolmogorov-Smirnov which obtained 
result of p = 0.036 (p <0.05). 
Conclusion: There is a relationship between parents' parenting style and the ability 
of children with mild mental retardation to perform hand wash. Therefore, parents 
who have children with special needs need to be encouraged to use appropriate 
parenting to develop the children's abilities. 
 
Keywords : Parenting Style, mild mental retardation, wash hands 
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PENDAHULUAN 
       Tumbuh kembang anak terjadi 
secara kompleks dan sistematis. Anak 
akan mengalami dua proses, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan. 
Selama proses pertumbuhan dan 
perkembangan baik selama dalam 
kandungan maupun yang telah 
terlahir, tidak semua anak mampu 
melalui semua tahapan secara 
optimal. Beberapa anak mengalami 
kegagalan atau gangguaan tumbuh 
kembang. Beberapa kelompok anak 
yang mengalami gangguan tumbuh 
kembang, yaitu penyandang cacat 
fisik dan mental. Salah satu contoh 
dari cacat mental adalah tunagrahita.1 
       Berdasarkan tinggi rendahnya 
kecerdasan intelegensi yang diukur 
dengan menggunakan tes Stanford 
Binet, Tunagrahita dikategorikan 
menjadi 4 kategori yaitu Kategori 
Ringan (moron atau debil), Kategori 
Sedang (imbesil), Kategori Berat 
(severe) dan Kategori Sangat Berat 
(propound).2   
       Jumlah anak dengan tunagrahita 
di dunia diestimasikan antara 1-8%. 
Berdasarkan data WHO (World 
Health Organization) tentang 
proporsi orang dengan disabilitas 
dilihat dari jumlah total populasi 
penduduk di dapat bahwa negara 
Indonesia menempati posisi ke 23 
dengan 3% dari total jumlah 
penduduk.3 Angka ini diperkuat 
dengan data statistik yang 
menunjukkan terdapat 1.750.000-
5.250.000 anak dengan tunagrahita di 
Indonesia.4 Sedangkan berdasarkan 
data Riskesdas (Riset Kesehatan 
Dasar) yang dilakukan oleh 
Kementrian Kesehatan RI pada tahun 
2013 didapatkan bahwa prevalensi 
kecacatan pada anak umur 24-59 
bulan dengan tunagrahita 0,14%.5  
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
masih cukup banyaknya disabilitas/ 
kecacatan pada anak yang terjadi di 
Indonesia. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan seluruh kemampuan 
yang dimilikinya, anak dengan 
tunagrahita membutuhkan institusi 
sekolah baik tingkat TK, SD, SMP, 
dan SMA.  
       Pendirian institusi sekolah luar 
biasa (SLB) merupakan upaya 
pemerataan pendidikan disemua 
lapisan masyarakat dan setiap warga 
negara Indonesia memiliki hak yang 
sama untuk mendapatkan pendidikan. 
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SLB memberikan pendidikan yang 
disesuaikan dengan kapasitas anak 
tunagrahita. Kota Pontianak sendiri 
memiliki 4 SLB salah satunya yaitu 
SLBC Dharma Asih yang menangani 
anak dengan Tunagrahita. SLB 
Dharma Asih sendiri terbagi menjadi 
3 jenjang pendidikan yaitu SDLB, 
SMPLB dan SMALB. SDLBC 
Dharma Asih pada tahun pelajaran 
2015-2016 memiliki siswa 
tunagrahita sebanyak 61 Siswa. Dari 
61 siswa tersebut terdapat 27 anak 
dengan tunagrahita ringan dan 34 
siswa tunagrahita berat. Selain 
kebutuhan pendidikan salah satu 
kemampuan yang dibutuhkan oleh 
anak tunagrahita adalah kemampuan 
pemenuhan kebutuhan dasar seperti 
perawatan diri. 
       Aktifitas perawatan diri sendiri 
(self care) merupakan seluruh 
aktifitas yang dilakukan oleh individu 
untuk memenuhi segala kebutuhan 
guna mempertahankan kehidupan, 
kesehatan dan kesejahteraan sesuai 
dengan keadaan sehat maupun sakit.6 
Cuci tangan merupakan dasar 
menjaga kesehatan diri dan upaya 
preventif dari berbagai macam 
penyakit yang ditimbulkan oleh 
tangan yang kotor dengan cara 
membersihkan tangan menggunakan 
sabun atau air bersih yang mengalir 
atau disiramkan.6  Pada anak 
tunagrahita aktifitas perawatan diri 
seperti cuci tangan tidak dapat sering 
dilakukan karena terhambatnya 
perkembangan kognitif yang 
mempengaruhi kekuatan motorik 
mereka sehingga beberapa anak 
tunagrahita memiliki kemampuan 
perawatan diri yang buruk dan sangat 
bergantung pada orang lain.  
       Kegiatan cuci tangan 
menggunakan kemampuan dan 
koordinasi jari-jemari tangan. 
Kegiatan ini mudah dilakukan pada 
anak normal tetapi berbeda dengan 
anak tunagrahita yang mengalami 
hambatan pada kemampuan dan 
koordinasi jari-jemari akibat 
keterlambatan perkembangan 
motorik dan kognitif.7  Kegiatan cuci 
tangan pada anak tunagrahita sendiri 
dapat membantu mengoptimalkan 
gerakan otot-otot pada motorik halus 
dalam kehidupan sehari-harinya 
seperti dalam hal memegang, 
meremas, menggenggam dan lain-
lain tanpa bergantung pada orang lain 
dan bersikap mandiri. 8 
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       Kemampuan anak tunagrahita 
melakukan cuci tangan dipengaruhi 
oleh 2 faktor yaitu internal dan 
eksternal. Salah satu faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi 
kemampuan cuci tangan anak 
tunagrahita yaitu pola asuh orang tua 
mereka dirumah. Pola asuh orang tua 
adalah pola perilaku yang digunakan 
untuk berhubungan dengan anak-
anak, pola asuh orang tua meliputi 
otoriter, permisif dan demokratis.9  
       Pola asuh atau pengasuhan 
adalah bagaimana orang tua 
memperlakukan anak, mendidik, 
membimbing serta melindungi anak 
dalam mencapai proses kedewasaan, 
hingga kepada upaya pembentukan 
norma-norma yang diharapkan oleh 
masyarakat pada umumnya.10 
Fenomena penggunaan pola asuh 
pada anak tunagrahita pada saat ini 
yaitu orang tua yang memiliki anak 
tunagrahita kebanyakan dari mereka 
menggunakan pola asuh demokratis, 
hal ini diperkuat oleh penelitian pada 
tahun 2013 dari 80 orang tua anak 
dengan tunagrahita, 66 menggunakan 
pola asuh demokratis, 13 orang 
menggunakan pola asuh otoriter dan 1 
orang tua menggunakan pola asuh 
permisif.11  
       Perbedaan pola asuh orang tua 
secara tidak langsung akan 
mempengaruhi kebiasaan-kebiasaan 
anak, baik di rumah maupun sekolah 
salah satunya kebiasaan mencuci 
tangan. Orang tua yang membiasakan 
anak untuk selalu mencuci tangannya 
akan berpengaruh terhadap 
kemampuan anak mencuci tangan di 
sekolah. Kebiasaan mencuci tangan 
adalah salah satu kebiasaan yang 
biasanya selain di rumah juga 
dilakukan di sekolah sehingga dapat 
dikatakan termasuk salah satu 
kebiasaan yang terjadi dalam 
lingkungan keluarga. Pola asuh yang 
baik akan menciptakan pola perilaku 
atau kebiasaan yang baik pada anak, 
terutama anak tunagrahita ringan 
yang mampu didik dan latih salah 
satunya kebiasaan mencuci tangan 
yang akan mempengaruhi 
kemampuan anak tunagrahita 
mencuci tangan di sekolah. 
       Hasil studi pendahuluan yang 
peneliti lakukan pada tanggal 5 
Oktober 2015 pada saat jam istirahat 
didapat bahwa siswa di SDLB C 
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Dharma Asih tidak menjaga 
kebersihan tangan mereka terutama 
sebelum makan, setelah makan dan 
setelah dari WC. Oleh karena itu 
peneliti merasa penting untuk 
dilakukan penelitian apakah ada 
hubungan antara pola asuh orang tua 
dengan kemampuan cuci tangan anak 
tunagrahita ringan di SDLB C 
Dharma Asih Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
       Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan desain 
analitik observasional dan 
pendekatan cross sectional. Sampel 
dalam penelitian ini yaitu seluruh 
anak tunagrahita ringan yang 
berjumlah 27 anak. 
       Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain kuesioner 
pola asuh orang tua yang berjumlah 
33 pertanyaan, lembar observasi 
mencuci tangan anak yang bersumber 
dari Minnesota Department of Health 
tahun 2007 dan fasilitas mencuci 
tangan yang peneliti buat untuk 
memudahkan penelitian.  
       Analisa data terbagi menjadi 2 
yaitu univariat dan bivariat. Analisa 
univariat berfungsi untuk menghitung 
distribusi frekuensi karakteristik 
responden (umur, jenis kelamin anak, 
lama sekolah, pendidikan orang tua 
dan pekerjaan orang tua), pola asuh 
orang tua dan kemampuan mencuci 
tangan anak tunagrahita ringan. 
Sedangkan analisa bivariat 
menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov karena pada saat penggunaan 
uji Chi Square tidak memenuhi syarat 
uji yaitu nilai expected kurang dari 5 
>20% dan jenis tabel 3x2. 
       Penelitian dilakukan dari tanggal 
21 Maret 2016 sampai dengan 9 April 
2016 di SDLB C Dharma Asih 
Pontianak dengan bantuan tiga asisten 
penelitian yang telah dilakukan uji 
Interater Kappa sebelumnya.
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HASIL PENELITIAN       
Karakteristik responden penelitian anak tunagrahita ringan berupa usia, jenis 
kelamin dan lama sekolah sedangkan karakteristik orang tua berupa pendidikan dan 
pekerjaan
Tabel 1 Distribusi Karakteistik Anak Tunagrahita Ringan di SDLB C Dharma 
             Asih Pontianak 
Karakteristik n % 
1. Usia 
a. 8-9 tahun 
b. 10-11 tahun 
c. 12-13 tahun 
d. 14-15 tahun 
e. 16-17 tahun 
 
2 
8 
6 
9 
2 
 
7,41 
29,63 
22,22 
33,33 
7,41 
2. Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
 
21 
6 
 
77,78 
22,22 
3. Lama Sekolah 
a. 1-2 tahun 
b. 3-4 tahun 
c. 5-6 tahun 
 
3 
13 
11 
 
11,11 
48,15 
40,74 
Jumlah 27 100 
Sumber : Data Primer (2016) 
       Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
anak tunagrahita ringan yang 
bersekolah di SDLBC Dharma Asih 
Pontianak mayoritas berumur 14-15 
tahun yaitu 9 anak (33,33%) dan 
berumur 10-11 tahun sebanyak 8 anak 
(29,63%). Sedangkan berdasarkan 
jenis kelamin, siswa laki-laki lebih 
banyak dari perempuan yaitu 21 
siswa laki-laki (77,78%) dan 6 siswa 
perempuan (22,22%). Anak 
tunagrahita ringan yang bersekolah di 
SDLBC Dharma Asih Pontianak jika 
dilihat dari lamanya sekolah 
mayoritas sudah bersekolah selama 3-
4 tahun sebanyak 13 anak (48,15%) 
dan bersekolah selama 5-6 tahun 
sebanyak 11 anak (40,74%). 
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Tabel 2  Distribusi Karakteristik Orang Tua Anak Tunagrahita Ringan di 
SDLB C Dharma Asih Pontianak 
 
Karakteristik n % 
1. Pendidikan Ayah 
a. SMP 
b. SMA 
c. Akademi/Perguruan Tinggi 
 
5 
16 
6 
 
18,53 
59,25 
22,22 
2. Pendidikan Ibu 
a. Tidak sekolah 
b. SD 
c. SMP 
d. SMA 
e. Akademi/Perguruan Tinggi 
 
1 
1 
9 
15 
1 
 
3,70 
3,70 
33,33 
55,57 
3,70 
3. Pekerjaan Ayah 
a. Tidak Bekerja 
b. Buruh 
c. Wiraswasta 
d. PNS 
e. Karyawan Swasta 
 
1 
3 
6 
2 
15 
 
3,70 
11,11 
22,22 
7,40 
55,57 
4. Pekerjaan Ibu 
a. Tidak Bekerja 
b. Buruh 
c. Wiraswasta 
d. PNS 
e. Karyawan Swasta 
 
17 
1 
3 
4 
2 
 
62,96 
3,70 
11,11 
14,89 
7,40 
Jumlah 27 100 
Sumber : Data Primer (2016) 
       Dari Tabel 2 dapat dilihat 
pendidikan orang tua terbanyak 
adalah SMA dengan jumlah 15 orang 
ayah dan 16 orang ibu. Untuk 
Pekerjaan ayah terbanyak sebagai 
karyawan swasta yaitu sebanyak 15 
orang dan ibu yang tidak bekerja/ ibu 
rumah tangga sebanyak 17 orang.
Tabel 3 Distribusi Pola Asuh Orang Tua 
Pola Asuh Orang Tua n % 
Otoriter 1 3,70 
Demokratis 14 51,85 
Permisif 12 44,45 
Jumlah 27 100 
Sumber : Data Primer (2016)        
       Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa 
sebagian besar orang tua anak 
tunagrahita ringan di SDLB C 
Dharma Asih Pontianak 
menggunakan pola asuh demokratis 
yaitu sebanyak 14 orang tua 
(51,85%), permisif sebanyak 12 
orang (44,45%) dan otoriter sebanyak 
1 orang (3,70%). 
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Tabel 4 Kemampuan Anak Tunagrahita Ringan Mencuci Tangan 
Kemampuan Anak Tunagrahita Ringan 
Mencuci Tangan 
n % 
Baik 17 62,96 
Buruk 10 37,04 
Jumlah 27 100 
Sumber : Data Primer (2016)      
       Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
dari 27 anak tunagahita ringan, 
sebanyak 17 anak (62,96%) memiliki 
kemampuan mencuci tangan dengan 
kategori baik dan 10 siswa (37,04%) 
memiliki kemampuan mencuci 
tangan dengan kategori buruk 
Tabel 5 Analisis Hubungan Pola Asuh Orang Tua terhadap Kemampuan 
              Anak Tunagrahita Ringan Mencuci Tangan di SDLB C Dharma Asih 
              Pontianak 
Pola Asuh Orang 
Tua 
Kemampuan Anak Tunagrahita Ringan 
Mencuci Tangan 
p 
Baik Buruk Jumlah 
n % n % n % 
Otoriter 1 100 0 0 1 100 
0,036 Demokratis 12 85,71 2 14,29 14 100 
Permisif 4 33,33 8 66,67 12 100 
Jumlah 17 73,01 10 26,99 27 100  
   Sumber : Data Primer (2016)     
     Berdasarkan Tabel 5 dapat 
diketahui bahwa dari 27 orang tua, 
yang menggunakan pola asuh otoriter 
sebanyak 1 orang dan memiliki anak 
tunagrahita ringan dengan 
kemampuan mencuci tangan yang 
baik. Dari 14 orang tua yang 
menggunakan pola asuh demokratis, 
terdapat 12 orang (85,71%) memiliki 
anak tunagrahita ringan dengan 
kemampuan mencuci tangan yang 
baik dan 2 orang (14,29%) memiliki 
anak tunagrahita ringan dengan 
kemampuan mencuci tangan yang 
buruk. Sedangkan dari 12 orang tua 
yang menggunakan pola asuh 
permisif, terdapat 4 orang (33,33) 
yang memiliki anak tunagrahita 
ringan dengan kemampuan mencuci 
tangan baik dan 8 orang (66,67%) 
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memiliki anak tunagrahita ringan 
dengan kemampuan mencuci tangan 
yang buruk. Analisis lebih lanjut 
menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov diperoleh nilai p sebesar 
0,036 (p<0,05) artinya terdapat 
hubungan antara pola asuh orang tua 
terhadap kemampuan anak 
tunagrahita ringan mencuci tangan di 
SDLB C Dharma Asih Pontianak. 
PEMBAHASAN 
       Hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap 27 responden yang didapat 
bahwa ada hubungan pola asuh orang 
tua terhadap kemampuan anak 
tunagrahita ringan mencuci tangan di 
SDLB C Dharma Asih Pontianak. Hal 
ini ditunjukkan dari hasil uji 
Kolmogorov Smirnov dengan 
p=0,036 (p<0,05). Pola asuh orang 
tua dalam penelitian ini meliputi 
otoriter, demokratis dan permisif 
sedangkan kemampuan anak 
tunagrahita ringan mencuci tangan 
dibagi menjadi kemampuan baik dan 
buruk. 
       Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian tahun 2012 yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan 
status personal hygiene pada anak 
retardasi mental ringan dan sedang di 
SLB Negeri II Yogyakarta.12   
       Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas orang tua 
menggunakan pola asuh demokratis 
yaitu sebanyak 14 orang tua. Mereka 
yang menggunakan pola asuh ini 
memiliki anak dengan kemampuan 
mencuci tangan yang baik sebanyak 
12 orang. Hal ini menunjukkan bahwa 
pola asuh demokratis dapat menjadi 
salah satu pola asuh yang bisa 
diterapkan untuk meningkatkan 
kemampuan mencuci tangan pada 
anak tunagrahita ringan. Orang tua 
dengan pola asuh demokratis 
mengarahkan kegiatan anak secara 
rasional, menghargai anak serta 
mendorong keputusan anak untuk 
mandiri.13  
       Sedangkan untuk pola asuh 
otoriter didapat 1 orang tua yang 
menggunakannya dan memiliki anak 
dengan kemampuan mencuci tangan 
yang baik. Hal ini membuktikan 
bahwa selain dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan pola asuh ini, 
terdapat beberapa dampak positif 
yang dapat membantu anak 
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tunagrahita yaitu anak cenderung 
memiliki kompetensi dan 
tanggungjawab seperti orang 
dewasa.14 Selain itu anak hasil 
didikan orangtua otoriter lebih bisa 
mandiri, bisa menjadi orang sesuai 
keinginan orang tua, lebih disiplin 
dan bertanggungjawab dalam 
menjalani hidup.15 
       Dari 12 orang tua yang 
menggunakan pola asuh permisif, 8 
orang tua memiliki anak dengan 
kemampuan mencuci tangan yang 
buruk. Hal ini menunjukkan bahwa 
pola asuh permisif kurang dapat 
membantu perkembangan perawatan 
diri anak tunagrahita. Anak yang 
diasuh dengan pola asuh permisif 
perkembangan kepribadiannya akan 
tidak terarah karena anak sudah 
terbiasa menentukan sendiri 
pilihannya sehingga menyebabkan 
anak tumbuh menjadi sangat egois.16        
Kesimpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan 
pola asuh orang tua terhadap 
kemampuan anak tunagrahita ringan 
mencuci tangan di SDLB C Dharma 
Asih Pontianak dengan nilai p=0,036 
(<0,05). 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Kementerian Kesehatan RI. 
Pedoman Pelayanan Kesehatan 
Anak Disekolah Luar Biasa 
(SLB). Jakarta: Tidak 
Diterbitkan [Internet]; 2010. 
http://www.gizikia.depkes.go.id 
diunduh tanggal 10 November 
2015. 
2. Aqila, Smart. Anak Cacat Bukan 
Kiamat: Metode Pembelajaran 
dan terapi Praktis. Yogyakarta: 
Katahati; 2010 
3. Proporsi disabilitas di dunia 
WHO: Disability at a Glance 
2012 [Internet];2012. 
www.unescapsdd.org  diunduh 
tanggal 20 November 2015 
4. Muttaqin, Arif. Asuhan 
Keperawatan Dengan Klien 
Gangguan Persyarafan. Jakarta: 
Salemba Medika; 2008. 
5. Pusat Data dan Informasi 
Kementrian Kesehatan RI : 
Penyandang Disabilitas Pada 
Anak; 2014. 
http://www.depkes.go.id  
diunduh tanggal 20 November 
2015 
6. Potter, P.A, Perry, A.G. Buku 
Ajar Fundamental Keperawatan : 
Konsep, Proses, Dan 
Praktik.Edisi 4.Volume 1.Alih 
Bahasa : Yasmin Asih, dkk. 
Jakarta : EGC; 2005. 
7. Yulia, Suharlina. Anak 
Berkebutuhan Khusus. 
Yogyakarta; 2010. 
8. Solicah, Imroatus. Kegiatan 
Menempel Kolase Sederhana 
Terhadap Kemampuan Motorik 
12 
 
Halus Anak Tunagrahita di SLB 
C. Surabaya: Universitas Negeri 
Surabaya; 2016. 
http://ejournal.unesa.ac.id 
diunduh tanggal 25 Februari 
2016. 
9. Santrock, John W. 
Perkembangan Anak Edisi ke-11 
Jilid 1. Jakarta : Erlangga; 2007. 
10. Casmini. Emotional Parenting. 
Yogyakarta: Nuansa Aksara; 
2007. 
11. Novi, Lindaswari, dkk. 
Hubungan Mekanisme Koping 
Dengan Pola Asuh Orang Tua 
Anak Retardasi Mental Ringan di 
Sekolah Luar Biasa C Negeri 
Denpasar. Denpasar : Program 
Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas 
Udayana; 2013. 
http://ojs.unud.ac.id diunduh 
tanggal 25 Februari 2016. 
12. Dasilva, Elisabeth B X. 
Hubungan Antara Pola Asuh 
Orang Tua Dengan Status 
Personal Hygiene Pada Anak 
Retardasi Mental Ringan dan 
Sedang di SLB Negeri II 
Yogyakarta. Yogyakarta : 
Universitas Respati; 2012 
13. Wahyuning, W. 
Mengkomunikasikan Moral 
Kepada Anak. Jakarta: PT. Elex 
Media Komputindo; 2003. 
14. Suharsono, Joko Tri dkk. 
Hubungan Pola Asuh Orang Tua 
terhadap Kemampuan Sosialisasi 
pada Anak Prasekolah di TK 
Pertiwi Purwokerto Utara. 
Purwokerto : FIK Universitas 
Jendral Soedirman; 2009. 
http://jurnalonline.unsoed.ac.id 
diunduh tanggal 13 Mei 2016. 
15. Marpaung, Hertauli Monalysa. 
Strategi Orang Tua dalam 
Mendidik Anak. Medan : 
Universitas Sumatra Utara; 2009. 
http://repository.usu.ac.id 
diunduh tanggal 13 Mei 2016. 
16. Gunarsa, D.S. Psikologi 
Perkembangan Anak dan 
Remaja. Jakarta: PT. BPK 
Gunung Mulia; 2008. 
 
 
